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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran diambil dari kata “metode” yang artinya cara
melaksanakan dan kata “pembelajaran” yang artinya proses tejadinya
perubahan tingkah laku seorang menuju ke arah yang lebih baik. Sehingga
metode pembelajaran menurut bahasa dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan proses perubahan tingkah laku seseorang menuju kearah yang
lebih baik. Sedangkan menurut istilah, metode pembelajaran adalah sebuah
cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.’ Hal ini
juga dijelaskan dalam sebuah ayat Al-Qur’an Q.S. an-Nahl (16: 125)

berikut ini:
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Seorang guru yang ingin mengajar secara efektif sangat bergantung
pada pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang cocok dengan
tujuan pembelajaran. Karena satu metode pembelajaran tidak selalu cocok
untuk digunakan pada semua materi pembelajaran. Sehingga seorang guru
yang ingin mengajar secara efektif sebaiknya mampu memilih dan

menguasai metode pembelajaran yang cocok digunakan dalam menjelaskan

! Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
ALFABETA, 2012), hal. 233
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suatu materi kepada siswa sekaligus metode tersebut dapat membuat siswa
tertarik pada apa yang diajarkannya. Metode pembelajaran dapat juga
disebut dengan metode mengajar. Metode mengajar adalah alat yang
merupakan bagian dari perangkat alat atau cara dalam pelaksanaan suatu
strategi belajar mengajar.? Karena strategi belajar mengajar merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka metode mengajar juga
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam hal ini pengertian
dari metode pembelajaran sama dengan metode mengajar.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara
yang merupakan bagian dari strategi belajar mengajar yang digunakan oleh
seorang guru untuk mencapai pembelajaran agar siswa tertarik pada apa
yang diajarkannya serta tujuan pembelajarannya dapat tercapai secara
optimal.

2. Metode Pembelajaran Mind Mapping
a. Pengertian Mind Mapping

Mind Mapping berasal dari kata “mind” yang artinya pikiran dan
“mapping” yang artinya membuat peta. Sehingga mind mapping juga
biasa diartikan sebagai pemetaan pikiran. Mind mapping sebenarnya
sudah dikenal sejak dahulu. Orang yang pertama kali memperkenalkan
mind mapping adalah Tony Buzan. la menyadari bahwa permasalahan
belajar yang dihadapi setiap siswa pada dasarnya adalah bersumber dari

tidak adanya penggunaan kedua belah otak secara sinergis. Karena Tony

2 J.J Hasibuan dan Moedjiomo, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 3
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buzan pernah mengalaminya sendiri saat masih kecil. Menyadari bahwa
la telah mengalami kesulitan belajar maka Tony buzan melakukan
banyak penelitian. Melalui penelitian yang dilakukannya Tony Buzan
mengetahui pentingnya menggunakan potensi otak kanan dan otak Kiri
secara seimbang. Kemudian ia mulai berfikir tentang belajar yang sesuai
dengan cara kerja alami otak. Akhirnya terbentuklah suatu alat sederhana
yang mencerminkan kreativitas serta kecemerlangan alamiah proses
berpikir kita. Saat itulah mind map pertama muncul. Mind map adalah
suatu teknik grafis yang memungkinkan kita mengeksplorasi seluruh
kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar.?

Mind mapping adalah suatu teknik visual yang dapat
menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja alami otak. Mind
mapping dikatakan sesuai dengan kerja alami otak karena pembuatannya
menggunakan prinsip-prinsip brain managemen. Adapun prinsip-prinsip
tersebut adalah menggunakan kedua belah otak, menggunakan cara
belajar yang baik serta menggunakan otak secara alami. Mind Mapping
digunakan untuk mengoptimalkan kerja otak terutama otak besar yang
terdiri dari otak kiri dan otak kanan. Otak Kiri, sebagaimana ditemukan
Roger Sperry, mengatur hal-hal yang bersifat rasional terutama
menyangkut proses berbahasa dan matematika. Sementara otak kanan

mengatur hal-hal yang bersifat irasional atau lebih khusus yang bersifat

® Susanto Windura, Mind Map Langkah Demi Langkah: Cara Mudah dan Benar
Mengajarkan dan Membiasakan Anak Menggunakan Mind Map untuk Meraih Prestasi, (Jakarta:
Gramedia, 2008), hal. 16
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intuitif dan berhubungan dengan seni.* Aktifitas yang kita lakukan lebih
sering menggunakan otak kiri dari pada otak kanan. Misalnya saja
aktifitas menulis, membaca, berbicara dan mendengar merupakan
aktifitas yang menggunakan otak Kiri. Bahkan saat siswa mendengarkan
gurunya menerangkan, mencatat, membaca materi pelajaran,
menghitung, menggunakan logika untuk memecahkan masalah juga aktif
menggunakan otak kiri. Padahal otak kiri sifat memorinya jangka
pendek.> Aktifitas-aktifitas seperti saat kita mencari pengganti tusuk gigi
untuk mencari sisa makanan yang terselip di sela-sela gigi, menikmati
pemandangan alam, menikmati lukisan, menikmati musik, otak kananlah
yang lebih aktif bekerja. Otak kanan berhubungan dengan hal-hal seperti
kreativitas, konseptual, seni/warna, musik, emosi, imajinasi dan
sebagainya.® Otak kanan sifat memorinya adalah jangka panjang. Namun
dalam kenyataannya otak kanan anak lebih jarang dipergunakan daripada
otak Kkiri. Sehingga menyebabkan ketidakseimbangan otak kanan dan
otak kiri dan tidak menunjukkan kemampuan otak secara optimal. Jika
fungsi otak kanan dan Kiri berjalan secara seimbang, seseorang akan
memiliki potensi kecerdasan yang matang secara kontekstual maupun
emosional serta sifat memorinya jangka panjang.

Mind mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi

ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak. Mind mapping

* Masykur dan Fathani, Mathematical Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak dan
Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 88

> Susanto Windura, Mind Map. . ., hal. 6

® Maurizal Alamsyah, Kiat Jitu Meningkatkan Prestasi Dengan Mind Mapping, (Jogjakarta:
Mitra Pelajar, 2016), hal. 14
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merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
memetakan pikiran kita. Dengan mind mapping maka akan tercipta
pandangan yang menyeluruh terhadap pokok permasalahan.
Memungkinkan kita merencanakan rute atau membuat pilihan dan
mengetahui ke mana kita akan pergi dan di mana kita berada.
Mengumpulkan sejumlah besar data di suatu tempat. Mendorong
pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan
terobosan kreatif baru. Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna, dan
diingat. Mind mapping juga merupakan peta rute yang hebat bagi
ingatan, memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian
rupa sehingga cara kerja alami otak dilibatkan  sejak
awal. Mind mapping digambarkan dengan menggunakan garis lengkung,
simbol, kata, dan gambar sederhana, mendasar dan alami sesuai
dengan cara kerja otak.’

Mind Mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
digunakan melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi pelajaran
dengan pemetaan pikiran (mind mapping).® Banyak orang yang belajar
dengan mencatat kembali materi pelajaran yang telah diberikan maupun
dengan menggaris bawahi hal-hal yang penting untuk diingat dalam
catatan yang dimilikinya. Salah satu dari aktifitas belajar adalah menulis
atau mencatat dan meringkas. Mencatat dan meringkas memang dirasa

cukup efektif dalam membantu aktifitas belajar seseorang. Oleh sebab

” Sutarni, Melania, Penerapan Metode Mind Mapping dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengerjakan Soal Cerita Bilangan Pecahan, (Jurnal Pendidikan Penabur jakarta, 2011) hal. 28
¥ Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian . . ., hal. 238
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itu, metode pembelajaran mind mapping memanfaatkan kegiatan
mencatat dan meringkas dengan menyajikan isi materi pelajaran dengan
bahasa yang lebih mudah dimengerti akan memudahkan seseorang
tersebut dalam mempelajari kembali. Sehingga melalui hal tersebut
diharapkan siswa dapat memahami pelajaran yang diberikan dengan baik.
Selain itu, dengan adanya gambar dan warna-warna yang digunakan akan
mempermudah siswa untuk mengingat kembali informasi yang telah
dicatat atau diringkas. Karena memanfaatkan otak kanan yang cara
kerjanya cenderung berupa gambar.

Mind Map dapat bekerja baik karena menggunakan kedua pemain
utama dalam otak, yaitu imajinasi dan asosiasi. Dengan mengasosiasikan
setiap kata kunci, ingatan dalam otak akan saling terhubung. Imajinasi
membantu siswa untuk menkonkretkan suatu konsep menggunakan
gambar atau simbol sehingga Mind Map dapat meminimalisir terjadinya
kejenuhan dalam otak. Oleh karana itulah penggunaan Mind Map sangat
baik karena dapat melatih kerja otak bagian kanan. Metode Mind
Mapping merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat
membantu siswa untuk mengorganisir pengetahuan maupun konsep di
dalam otak dengan baik. Melalui ingatan yang baik, pengetahuan tersebut
dapat dengan mudah dikaitkan satu dengan lainnya sehingga dapat

mempermudah siswa dalam meningkatkan pemahamannya.® Selain itu,

% Ratih Shintia Devi, Margaretha Sri Yuliariatiningsih, Tita Mulyati, Efektivitas Metode
Mind Mapping terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa pada Mata Pelajaran IPA,
(Jurnal PGSD UPI Vol. 3, No. 2, Agustus 2015), hal. 4
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metode Mind Mapping juga menuntut siswa untuk belajar lebih aktif
sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas diatas, mind
mapping dapat diartikan sebagai suatu metode pembelajaran yang
memanfaatkan kerja alami otak kanan dan otak Kiri secara seimbang
melalui proses mencatat dan meringkas dengan menggunakan gambar
berwarna-warni dan bahasa yang lebih mudah dimengerti. Sehingga
siswa dapat belajar secara optimal.

b. Manfaat Mind Mapping

Dalam pelajaran matematika, metode pembelajaran mind mapping
digunakan dalam kegiatan mencatat, meringkas dan menghafalkan suatu
materi. Dalam kegiatan meringkas dan menghafalkan suatu materi, mind
mapping membantu siswa untuk menempatkan informasi ke dalam otak
dan mengambil informasi itu ketika dibutuhkan. Sehingga metode
pembelajaran mind mapping dianggap mampu mengatasi hambatan
dalam mencatat, meringkas dan menghafal bagi siswa. Metode
pembelajaran mind mapping dianggap menjadi suatu metode yang baik
karena dengan menerapkan metode mind mapping ada banyak
keuntungan yang bisa diperoleh. Beberapa keuntungan yang kita peroleh
dari penggunaan mind mapping antara lain:*

1) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas

19 Maurizal Alamsyah, Kiat Jitu . . ., hal. 23
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2) Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benang merah antar
topik

3) Terdapat pengelompokan informasi

4) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

5) Memudahkan berkonsentrasi

6) Proses pembuatnnya menyenangkan karena melibatkan gambar,

warna dan lain-lain

7) Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda visual

Metode pembelajaran mind mapping yang menggabungkan fungsi
otak kanan dan otak kiri ini memanfaatkan media gambar yang berupa
mind map baik yang dibuat sendiri ataupun yang telah tersedia. Namun
media mind map yang dibuat sendiri dirasa lebih merangsang kerja otak
kanan maupun otak kiri. Dengan membuat mind map, akan di peroleh
dampak positif tersendiri. Adapun efek positif yang akan diperoleh jika
menggunakan mind map adalah sebagai berikut:

1) Lebih baik dalam mengingat.

2) Mendapat ide brilian.

3) Menghemat dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

4) Mendapat nilai yang bagus.

5) Mengatur pikiran, hobi dan hidup.

6) Lebih banyak bersenang-senang.
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c. Langkah-langkah Penyusunan Mind Mapping
Mind mapping adalah salah satu metode yang digunakan guru
dalam pembelajaran. Sedangkan hasil dari mind mapping disebut mind
map. Mind map adalah suatu diagram yang digunakan untuk
mempresentasikan kata-kata, tugas-tugas, ataupun suatu yang lain yang
dikaitkan dan disusun mengelilingi kata kunci ide utama.* Dalam
membuat sebuah mind map ada bahan-bahan tertentu yang diperlukan.
Berikut adalah bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat mind
map:*2
1) Kertas: putih, Polos (tidak bergaris), ukuran minimal A4
2) Pensil warna atau spidol
3) Imajinasi
4) Otak kita sendiri
Sebelum  mengetahui  mengenai  langkah-langkah  metode
pembelajaran mind mapping, alangkah baiknya apabila diketahui
langkah-langkah menyusun mind map yang baik. Berikut adalah langkah-
langkah menyusun mind map secara singkat dan sederhana:
1) Mulailah dari tengah kertas kosong
Siapkan kertas kosong, bisa berbentuk persegi, persegi
panjang, maupun yang lainnya, yang penting polos dan tidak
bergaris. Jika bentuknya persegi panjang, maka kertas

diposisikan landscape atau posisi tidur.

1 Maurizal Alamsyah, Kiat Jitu . . ., hal. 24
12 sysanto Windura, Mind Map. . ., hal. 33



26

2) Gunakan gambar atau simbol untuk ide utama
Kita ketahui bahwa bahasa otak adalah bahasa gambar yang
mudah diingat dan tahan lama, sehingga gambar dan simbol
tersebut bisa melengkapi maupun menggantikan kata kunci.

3) Gunakan berbagai warna
Selain gambar, otak juga menyukai sesuatu yang berwarna
warni dan ini akan memperkuat memori daya ingat otak Kita.
Semakin berwarna, semakin hidup. Semakin hidup peta
pikiran anda, semakin tertarik untuk memandanginya.”
Dalam penggunaan warna ini sebaiknya menggunakan pensil
warna minimal tiga macam. Bisa menggunakan spidol warna,
pulpen warna, pensil warna, crayon dan lain-lain.

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke pusat
Maksudnya dari pusat ide dibuat cabang-cabang utama dan
ke cabang-cabang selanjutnya.

5) Buat garis hubung yang melengkung
Hubungkan antarcabang atau antarkata kunci dengan garis
hubung yang melengkung (hindari berupa garis lurus).

6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis

7) Gunakan gambar

Untuk melaksanakan metode pembelajaran mind mapping yang

berjalan lancar dan optimal, diperlukan aturan menyusun suatu mind map

13 Maurizal Alamsyah, Kiat Jitu . . ., hal. 30
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yang baik dan benar. Dalam menyusun mind map diperlukan aturan atau
hukum grafis yang harus diperhatikan.
3. Implementasi Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode Mind
Mapping
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi
untuk membangkitkan antusias siswa mengikuti pelajaran. Dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran materi statistika yang akan dipelajari,
jika materi tersebut mampu dipahami dengan baik, maka siswa akan
mengetahui manfaat dari materi yang akan dipelajari tersebut. Guru
memberikan contoh yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Untuk mempermudah siswa dalam memahami materi ini, guru mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini guru memberikan
stimulus kepada siswa tentang materi statistika dengan mengaitkan sesuatu
yang ada pada keadaan sekitar. Pada tahap ini guru menyampaikan materi
statistika lebih lengkap dan jelas dengan menggunakan metode mind
mapping. Sehingga penanaman siswa tentang materi tidak hanya sebatas
pengalaman dengan praktek, tetapi juga secara konsep. Setelah siswa benar-
benar paham dengan metode mind mapping ini, guru membagikan kertas
kosong dan meminta siswa untuk membuat catatan dengan mind mapping
sesuai dengan kreatifivitas mereka sendiri dengan cara pokok pikiran (Sub
materi) berada ditengah kertas kosong. Kemudian menarik garis dari pokok
utama dengan tanda panah atau garis melengkung dengan memberikan

simbol dan poin-poin penting yang terdapat dalam materi statistika. Setelah
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proses tersebut selesai guru membagikan tes yang berisi beberapa soal untuk

dikerjakan siswa. Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk

mempresentasikan hasil kerja pembuatan catatan mind mapping yang telah

dibuatnya, siswa lain yang belum paham dengan alur catatan yang dibuat

oleh temannya dapat menanggapi dan memberikan saran. Selanjutnya siswa

mampu menunjukkan bagaimana menyelesaikan soal-soal statistika,

sehingga siswa mempunyai pengalaman pribadi.

. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dipahami melalui dua Kkata yang

membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjukkan
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional."* Sedangkan
pengertian belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Perubahan itu
diperolen melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam
waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.® Perubahan
perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki
penguasaan terhadap materi pengajaran yang disampaikan dalam

kegiatan belajar mengajar untuk tujuan pengajaran. Sehingga dapat

¥ purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka belajar, 2009), hal. 44
' Ibid., hal. 39
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dikatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat belajar.*®
Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam system pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin
Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah
kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotoris."’
b. Taksonomi Hasil Belajar
1) Taksonomi hasil belajar kognitif
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Taksonomi hasil belajar yang terbaru menurut
Bloom terdiri dari 6 dimensi yaitu proses mengingat (remember),
memahami (understand), mengaplikasikan (applicating), menganalisis
(analizing), mengevaluasi (evaluating) dan mencipta (create).
Kategori yang pertama menekankan retensi sedangkan kategori
kelima yang lain lebih menekankan transfer. Tujuan pembelajaran
yang menumbuhkan kemampuan untuk mengingat cukup mudah
dirumuskan tetapi tujuan-tujuan yang mengembangkan kemampuan
untuk mentransfer lebih sulit dirumuskan, diajarkan dan diakses.
2) Taksonomi hasil belajar afektif
Krathwohl membagi hasil belajar afektif menjadi lima tingkat,

yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

' 1bid., hal. 46
7 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2012), hal. 22
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Hasil belajar disusun secara hirarkhis mulai dari tingkat paling rendah
dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks.
3) Taksonomi hasil belajar psikomotorik
Menurut Harrow hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan
menjadi enam, yaitu : gerakan refleks, gerakan fundamental dasar,
kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan keterampilan, dan
komunikasi tanpa kata. Namun Klasifikasi yang paling banyak
digunakan adalah taksonomi hasil belajar psikomotorik dari Simpson,
Gronlund dan Linn yang mengklasifikasikan hasil belajar
psikomotorik menjadi enam : persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Dalam proses pembelajaran, berhasil tidaknya seseorang
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar, yaitu berasal dari dalam diri orang belajar dan ada pula dari luar
dirinya.'® Dibawah ini akan dikemukakan faktor-faktor yang menentukan
pencapaian hasil belajar.
1) Faktor Internal
a) Kesehatan
Faktor ini pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuan belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar

jasmani akan berlainan belajarnya dari orang yang dalam keadaan

18 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 55
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kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi ternyata kemampuan
belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereka
lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar menerima pelajaran.™

b) Minat dan Motivasi

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa tertarik pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.? Jika seseorang
manaruh minat pada suatu bidang maka akan mudah mempelajari
bidang itu. Misalnya anak suka berminat dengan pelajaran
matematika, maka anak tersebut jika setiap kali ada pelajaran
tersebut di sekolah, dia akan semangat untuk mengikutinya. Tetapi
sebaliknya, jika anak tersebut kurang berminat dengan pelajaran
tertentu, mendengar namanya saja dia sudah tidak tertarik lagi
bahkan sampai-sampai mendengar kata matematika saja sudah
malas.

Sementara motivasi adalah kondisi  psikologi yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi
untuk belajar adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang
untuk belajar. Bahwa hasil belajar akan meningkat jika motivasi
untuk belajar bertambah.” Kuat lemahnya motivasi belajar turut
mempengaruhi keberhasilannya. Karena itu motivasi belajar perlu
diusahakan oleh setiap pendidik dalam setiap pembelajarannya,

baik itu pada saat akan memulai pembelajaran atau pada saat di

19 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 155
% Ibid., hal. 157
? Ibid., hal. 166
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tengah-tengah pembelajaran. Tetapi alangkah baiknya motivasi itu
diberikan kepada peserta didik pada saat akan memulai
pembelajaran. Karena jika peserta didik diberi motivasi terlebih
dahulu maka semangat untuk mengikuti pembelajaran akan muncul
dan akibatnya keberhasilan dalam proses belajar dapat dan mudah
untuk dicapai.
Kepribadian

Setiap manusia memiliki sifat kepribadian masing-masing
yang berbeda dengan manusia lainnya. Ada orang yang mempunyai
sifat keras hati, halus perasaanya, berkemauan keras, tekun, dan
sifat sebaliknya. Sifat-sifat kepribadian tersebut berpengaruh

dengan hasil belajar yang dicapai.”

d) Strategi Belajar

Seorang anak yang belum mengetahui gaya belajarnya akan
sulit menentukan strategi belajarnya. Jika strategi belajar kurang
pas, proses pengolahan informasi dalam otak akan lambat.
Akibatnya, materi yang dipelajari seolah-olah menjadi sulit sekali.”
Dan akhirnya juga akan berpengaruh pada hasil belajar yang akan

dicapai anak.

2 Muhammad Thobrani dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran: Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Madia,

2013), hal. 33

%% Ariesandi Setyono, Mathemagics, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2007), hal. 89
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2) Faktor Eksternal

a)

Keluarga

Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam turut
menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar dialami anak-
anak. Ada keluarga yang memiliki cita-cita tinggi bagi anak-
anaknya, tetapi ada pula yang biasa-biasa saja. Ada keluarga yang
diliputi suasana tentram damai, tetapi ada pula yang sebaliknya.?
Sehingga keadaan atau kondisi di lingkungan keluarga harusnya

mendapat perhatian serius dari orang tua.

b) Sekolah

Sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan
yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru mengajarkan
pengetahuan tersebut kepada peserta didiknya turut menentukan
hasil belajar yang dicapai. Faktor guru dan cara mengajarnya
berkaitan erat dengan ketersediaan alat-alat pelajaran yang tersedia
di sekolah. Sekolah yang memiliki peralatan dan perlengkapan
yang diperlukan dalam belajar ditambah dengan guru yang
berkulaitas akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-
anak.”

Lingkungan Sekitar
Lingkungan di luar sekolah ternyata sisi kehidupan yang

mendatangkan memeliki problem tersendiri bagi kehidupan anak

* Muhammad Thobrani dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran. . ., hal. 33
% Ibid., hal. 34
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didik di sekolah. Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari
kegiatan  lalu lintas menimbulkan kegaduhan suasana kelas.
Keramaian terdengar oleh anak didik di dalam kelas. Bagaimana
anak didik dapat berkonsentrasi dengan baik bila berbagai
gangguan itu selalu terjadi di sekitar anak didik. Mengingat
pengaruh yang kurang menguntungkan dari lingkungan tersebut
akan sangat bijaksana bila pembangunan gedung sekolah di tempat
yang jauh dari lingkungan tersebut supaya akan lebih menunjang
proses belajar anak didik.?

Berdasarkan teori-teori tentang hasil belajar di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang
diperoleh melalui usaha menetap dalam waktu yang relatif lama dan
merupakan hasil pengalaman yang dapat diukur melalui domain kogpnitif,
afektif dan psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil
belajar siswa yang telah dicapai pada mata pelajaran matematika setelah
mengalami proses belajar dan dilihat pada skor hasil evaluasi siswa berupa
post test setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Mind Mapping pada materi statistika dengan standart
ketuntasan yang telah ditentukan.

. Statistika
Statistika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan,

mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi dan mempresentasikan

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. . ., hal. 145
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data. Singkatnya, statistika adalah ilmu yang berkenaan dengan data. Istilah
statistika berbeda dengan statistik. Statistika merupakan ilmu yang
berkenaan dengan data, sedangkan statistik adalah data, informasi atau hasil
penerapan algoritma statistika pada suatu data. Dari kumpulan data statistika
dapat digunakan untuk menyimpulkan atau mendeskripsikan data yang
disebut statistika deskriptif. Sebagian besar konsep dasar statistika
mengasumsikan teori probabilitas.

a. Ukuran Pemusatan Data

1) Mean (Rata-rata Hitung)

Rata-rata hitung dilambangkan dengan “ y ”

a) Data Tunggal

b) Data Kelompok

i
i

X

?

2) Median (Nilai Tengah)
Median adalah nilai tengahsuatu data yang telah diurutkan.
Median dilambangkan dengan “Me”
a) Data Tunggal

Untuk data ganjil: Me = X%(nﬂ)
Xn+X n

Untuk data genap: Me = -2 2(5“)
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b) Data Kelompok

1
En_fk

Me:tb+l( F )

Keterangan:
tp, = tepi bawah kelas median
[ = panjang kelas
n = banyak data
f = frekuensi kumulatif
f = frekuensi kelas media
3) Modus
Modus adalah nilai dari sustu data yang paling sering muncul.
Modus dilambangkan dengan Mo
a) Data Tunggal
Dicari nilai yang sering muncul

b) Data Kelompok

dq
d1+d2)

I\/I0=tb+l(

b. Ukuran Penyebaran Data
1) Jangkauan
Jangkauan suatu data adalah selisih antara data terbesar dan data
terkecil.
2) Kuartil
Apabila sekelompok data tunggal yang telah terurut dibagi menjadi

empat kelompok yang sama, maka terdapat tiga buah nilai yang
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menjadi batas-batas pembagian itu yang disebut kuartil. Kuartil dibagi
menjadi tiga macam, yaitu kuartil pertama (kuartil bawah = Q;),
kuartil kedua (kuartil tengah atau median = Q,), dan kuartil ketiga
(kuartil atas = Q3). Untuk menentukan kuartil data yang mempunyai
frekuensi dapat dilakukan dengan ketentuan berikut ini.

1) Untuk n genap, letak Q;, Q2, Q3
Q= X@
1
QZ = E (XE + XE+1)
2 2
Q3 = Xsn+2
4

2) Untuk n ganjil, letak Q1, Q2, Q3

1(n+1
Q="
__ 2(n+1)
Q=2
3(n+1
Q=D

4

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Iva Mufida dengan judul “Pengaruh
Metode Pembelajaran Mind Mapping dan Jenis Kelamin Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun
2009/2010” dengan hasil ada perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas
VIl MTsN Karangrejo yang signifikan dengan menggunakan metode
pembelajaran mind mapping. Hal ini ditunjukkan oleh hasil output SPSS 16
yang diperoleh nilai signifikansinya sebesar 0,007 , karena 0,007 < 0,05 maka

perhitungan memberikan kesimpulan ada pengaruh metode mind mapping
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terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN Karangrejo. Tidak ada perbedaaan
hasil belajar matematika siswa kelas VII MTsN Karangrejo yang signifikan
ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan oleh hasil output SPSS 16
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,908, karena 0,908 > 0,05 maka
perhitungan menggunakan SPSS 16 memberikan kesimpulan tidak ada
pengaruh metode mind mapping terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTsN
Karangrejo. Adapun besarnya pengaruh metode mind mapping terhadap hasil
belajar siswa kelas VII MTsN Karangrejo adalah sebesar 15,3%.

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Anang Rahmawan dengan
judul “Pengaruh Quantum Teaching dengan Teknik Mind Mapping Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di MTS Negeri
Ngantru Tulungagung” dengan hasil ada pengaruh quantum teaching dengan
teknik mind mapping terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas V1l di
MTS Negeri Ngantru Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang menunjukkan 0,000 < 0,05, maka h,
ditolak. Ada pengaruh quantum teaching dengan teknik mind mapping
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII di MTS Negeri Ngantru
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dtunjukkan oleh nilai
signifikansi yang menunjukkan 0,037 < 0,05, maka h,, ditolak.

Penelitian yang dilakukan oleh Mokhamad Triyono dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar, Prisma dan Limas di SMPN 3 Kedungwaru” model pembelajaran

Mind Mapping memberikan dampak positif terhadap siswa kelas VI1II E pada
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materi bangun ruang sisi datar, prisma dan limas. Baik dalam minat belajar dan
pemahaman terhadap materi yang disampaikan. Dalam minat belajar dapat kita
lihat dari hasil observasi dan hasil wawancara, dimana siswa sangat tertarik dan
mau belajar secara individu saat dirumah. Dalam pemahaman materi dapat kita
lihat dari hasil wawancara, dimana para siswa merasa lebih mudah mengerti
dan memahami materi saat belajar secara individu ataupun saat diterangkan
oleh peneliti. Hasil penerapan model pembelajaran Mind Mapping pada materi
bangun ruang prisma dan limas dapat kita lihat pada hasil post test yang telah
dilakukan, dimana 83,3% siswa yang mengikuti post test berhasil mendapatkan
nilai diatas KKM.

Ketiga penelitian diatas menjadi acuan bagi penulis untuk melaksanakan
penelitiaan tentang penerapan suatu metode pembelajaran yaitu metode mind
mapping dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan sebagai
pengembangan penelitian sebelumnya. Penelitian tentang metode mind
mapping telah banyak dilakukan dalam dunia pendidikan dan menghasilkan hal
yang berbeda selain itu untuk penelitian dengan metode mind mapping pada
materi statistika sulit ditemukan sehingga penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Matematika Materi Aljabar Siswa Kelas VIII MTsN 2 Blitar Tahun
Ajaran 2017/2018

. Kerangka Berfikir Penelitian
Beberapa kendala yang terjadi pada proses pembelajaran adalah

kurangnya kemampuan siswa untuk menerima dan memahami materi yang
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beragam, artinya tidak semua siswa dapat cepat memahami materi yang
disampaikan oleh guru bahkan siswa belum bisa memahami materi tersebut
sampai proses pembelajaran tersebut berakhir. Dua permasalahan tersebut
menyebabkan munculkan permasalahan baru yaitu siswa cenderung bosan
mengikuti pelajaran matematika dan daya serap siswa terhadap materi rendah
yang berakibat terhadap rendahnya nilai matematika siswa.

Metode Mind Mapping merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan sistem belajar
melibatkan peran siswa secara aktif seorang guru dapat melihat sejauh mana
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan atau sejauh mana
hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. Selain itu, mind mapping ini dapat
mengubah suasana kelas menjadi menarik dan menyenangkan. Menurut
kebanyakan siswa sekolah menengah materi statistika merupakan materi yang
sulit dalam matematika dikarenakan terlalu banyak konsep dan rumus yang
harus dihafalkan. Oleh karena itu, metode mind mapping dirasa tepat untuk

mengatasi permasalahan tersebut.
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Kurangnya minat belajar siswa
terhadap pelajaran matematika

|

Pelajaran matematika menakutkan
dan dianggap sebagai monster

A

Pelajaran matematika
membosankan

y

| |

A

Pembelajaran dengan den

gan metode mind map

y

Menarik minat Mengem

siswa

|

ketrampilan berpikir

bangkan Meningkatkan

daya ingat siswa

A

y

[ Hasil belajar siswa ]




